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Membebaskan wanita dari kehamilan yang tidak diinginkan melalui penundaan atau bahkan pencegahan
kehamilan dengan penggunaan kontrasepsi bukan hanya berkaitan dengan gerakan kb tetapi juga berkaitan
dengan salah satu hak wanita yang seharusnya dihormati yaitu hak untuk tetap sehat termasuk dalam
bereproduksi. tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran yang lebih seksama dan mutahir tentang
faktor penentu kehamilan yang tidak dikehendaki.

Temuan dari penelitian ini adalah: pendidikan (terutama yang berpendidikan SD) wanita dari pasangan usia
subur (pus) mempunyai pengaruh terhadap peristiwa kehamilan yang tidak diinginkan. namun demikian,
pengaruh tersebut hanya terbatas pada kel ompok wanita dengan karakteristik. berikut: saat survel berusia
20-35 tahun, tinggal di perkotaan, bekerja, mempunyai suami yang bekerja bukan sebagai tenaga usaha
pertanian, perburuan, dan perikanan, tidak mengetahui tentang proses reproduksi, mempunyai suami yang
menyetujui kb, mempunyai pengalaman menganjurkan teman untuk ikut kb, tidak mempunyai pengalaman
membicarakan jumlah anak dengan suaminya, antar suami istri tidak mempunyal kesesuaian tentang jumlah
anak, aktif di organisasi sosial, tidak ikut serta menentukan keputusan tentang pengeluaran rumahtangga,
mempunyai lokasi kerjadi luar rumah dan mempunyai akses padainformas.

Faktor yang paling menentukan terjadinya peristiwa kehamilan yang tidak diinginkan adal ah: pengalaman
pakai alat kontrasepsi, aktivitas di organisasi. sosial, akses padainformasi, status kerja, lokasi kerja, umur
dan jumlah anak hidup. implikasi kebijakan yang dapat disarankan dari penelitian ini adalah: diperlukan
usaha peningkatan pengetahuan tentang proses reproduksi termasuk kb terutama terhadap wanita yang
berumur kurang dari 20 atau lebih dari sama dengan 36 tahun, mempunyai anak hidup sedikitnya 3 orang
dan mempunyai pengalaman memakai alat kontrasepsi. dengan adanya peningkatan pengetahuan tentang
proses reproduksi termasuk kb seperti tentang keunggulan dan kekurangan alat kontrasepsi yang dipilih,
efek samping dan cara yang pemakaian alat yang efektif, akan mengurangi kegagalan pakai alat kontrasepsi
yang pada akhirnya akan mengurangi peristiwa kehamilan yang tidak diinginkan kalaupun telah terjadi
kehamilan yang tidak dikehendaki, wanita dari pasangan usia subur (pus) mengetahui kapan, kemana dan
pada siapa harus konsultasi sehingga dengan demikian akan mengurangi kasus aborsi bahkan mengurangi
kasus kematian ibu.
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